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ABSTRAK 

ISOLASI,  KARAKTERISASI, DAN EKSTRAKSI MIKROBA ENDOFIT 

ISOLAT BSAZ DAN KSAZ DAUN SELADA AIR (Nasturtium officinale       

W.T. Aiton) 

Zelin Fatih Hendiya 

1604015087 

Mikroba endofit termasuk bakteri, kapang dan khamir dapat ditemukan pada 

semua jenis tanaman. Mikroba endofit hidup berkolonisasi di dalam jaringan 

tanaman tanpa merugikan tanaman inangnya. Hubungan antara mikroba endofit 

dan tanaman inang merupakan bentuk simbiosis timbal balik.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya mikroba endofit yang terdapat pada 

daun selada air (Nasturtium officinale W.T. Aiton), karakteristik mikroba endofit 

yang ditemukan dan cara mengekstraksinya. metode yang digunakan pada isolasi 

adalah metode direct seed planting yaitu sampel langsung ditempelkan pada 

media isolasi. metode ekstraksi yang digunakan menggunakan corong pisah untuk 

mikroba endofit dan metode maserasi digunakan untuk tanaman selada air. Proses 

ekstraksi dengan menggunakan pelarut etanol  96%.  Hasil isolasi didapatkan 5 

isolat bakteri dan 4 isolat kapang. Hasil pada karakterisrik morfologi bakteri 

terdapat gram positif dengan bentuk coccus dan basil.Hasil pada karakteristik 

morfologi kapang terdapat hifa bersekat dan tidak bersekat. Hasil rendemen yang 

didapatkan pada esktrak selada air 19,54%.  

  

Kata Kunci: Mikroba Endofit, Daun Selada Air, Isolasi Mikroba Endofit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman tanaman yang 

dapat dimanfaatkan dalam pengobatan. Salah satunya yang dapat dimanfaatkan 

seperti sayuran selada air. Selada air (Nasturtium officinale W.T Aiton) 

merupakan tumbuhan dalam famili Brasicaceae. Selada air telah menjadi subyek 

beberapa penelitian in vitro, khususnya mengenai efeknya sebagai zat anti kanker, 

antioksidan dan antimikroba (Freitas et al., 2013). Selada air (Nasturtium 

officinale W.T Aiton) merupakan salah satu sayuran hijau yang kaya akan nutrisi. 

Kandungan selada air mengandung protein, kalsium, fosfor, zat besi, vitamin A, 

E, C. Fenol dan flavonoid (Rahmawati, 2016). Senyawa yang terkandung dalam 

ekstrak selada air ditemukan senyawa fitokimia yang positif untuk tanin, saponin, 

steroid, dan flavonoid (Rahman et al., 2017). Senyawa aktif yang terkandung 

tidak hanya berasal dari tanamannya, tetapi dapat juga berasal dari mikroba yang 

menyintesis zat aktif tersebut di dalam jaringan tanaman (Strobel dan Daisy, 

2003). 

Mikroba endofit termasuk bakteri, kapang dan khamir dapat ditemukan pada 

semua jenis tumbuhan. Mikroba endofit hidup berkolonisasi dalam jaringan 

tanaman tanpa merugikan tanaman inangnya (Kumala, 2014). mikroba endofit 

adalah mikroorganisme yang siklus hidupnya berada dalam jaringan tanaman 

tanpa menyebabkan gejala penyakit (Strobel dan Daisy, 2003). Hubungan antara 

mikroba endofit dan tanaman inang merupakan bentuk simbiosis mutualisme, 

suatu bentuk hubungan yang saling menguntungkan. Keberadaan mikroba endofit 

tidak menyebabkan kerugian tanaman inangnya, tetapi justru melindungi inang 

dari faktor di luar tanaman. Pemanfaatan mikroba endofit sebagai sumber 

metabolit sekunder yang menghasilkan bahan alam sebagai bahan baku obat yang 

lebih efisien dan ramah lingkungan (Kumala, 2014). Kemampuan mikroba endofit 

untuk menghasilkan metabolit sekunder pada tanaman inangnya merupakan 

peluang yang sangat besar dan dapat diandalkan untuk menghasilkan metabolit 

sekunder dan mikroba endofit yang diisolasi dari tanaman inangnya (Radji, 2005). 
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Isolasi adalah salah satu tahap yang penting dalam penelitian mengenai 

mikroba endofit. Isolasi mikroba endofit dilakukan terhadap jaringan tanaman 

yang masih segar serta sehat dan telah disterilkan permukaannya untuk 

mendapatkan isolat mikroba endofit. Isolat mikroba endofit yang sudah diperoleh 

dipisahkan berdasarkan pada pengamatan morfologi baik secara makroskopis dan 

secara mikroskopis pada mikroba endofit. Senyawa metabolit sekunder mikroba 

endofit dapat diperoleh melalui prose fermentasi. Keberhasilan proses fermentasi 

dipengaruhi oleh medium biakan sehingga dibutuhkan medium yang sesuai 

dengan kebutuhan nutrisi pada mikroba (Kumala, 2014). Dalam medium 

fermentasi, mikroba endofit menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang 

terkandung pada tanaman inangnya (Strobel dan Daisy, 2003). 

Berdasarkan pada penelitian yang telah di lakukan oleh Ashkan & Bleakley 

(2017) mengisolasi dan mengkarakterisasi didapatkan delapan bakteri endofit dari 

tanaman selada air. pada karakterisasi tanaman selada air didapatkan jenis bakteri 

pseudomonas sp, Bacillus thuringiensis, Citrobacterfreundii, Lysinibacillus sp, 

dan Acinetobacter calcoaceticus. 

Mengingat masih banyak sumber-sumber baru penghasil mikroba endofit 

yang belum diketahui. maka perlu dilakukan penelitian tentang isolasi, 

karakterisasi dan ekstraksi mikroba endofit pada jaringan tanaman obat khususnya 

daun selada air (Nasturtium officinale W.T. Aiton) yang nantinya dari hasil 

penelitian dapat digunakan untuk bahan studi lebih lanjut mengenai kadar pada 

senyawa metabolit sekunder dari mikroba endofit daun selada air. 

B. Permasalahan Penelitian   

 Berdasarkan latar belakang maka permasalahan penelitian ini adalah ada 

atau tidaknya endofit yang diisolasi dari daun selada air (Nasturtium officinale 

W.T Aiton) dan jika mikroba endofit dapat diisolasi maka bagaimana karakteristik 

pada mikroba endofit tersebut. 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya mikroba endofit 

yang terdapat pada daun selada air (Nasturtium officinale W.T. Aiton), 

karakteristik mikroba endofit yang ditemukan. 
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D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai ada 

atau tidaknya mikroba endofit pada daun selada air (Nasturtium officinale W.T. 

Aiton) serta penelitian lebih lanjut jika mikroba endofit ditemukan isolasi dan 

diketahui karakteristik. 
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